
 

 

 

 

 

How to cite this article: Muslimah I, Poetri AR, Kusuma ARP, Kodir AIA. (2025). Comparison of Color Uptake Effectiveness 

Between Disclosing Agent Tablets Derived from Mangosteen (Garcinia mangostana L.) Peel Extract and Its Fractions on Dental 

Plaque. Interdental Jurnal Kedokteran Gigi 21(3), 443-51. DOI: 10.46862/interdental.v21i3.11346 

Copyright: ©2025 Indah MuslimahThis is an open access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 

International License. Authors hold the copyright without restrictions and retain publishing rights without restrictions.  

 

Interdental Jurnal Kedokteran Gigi (IJKG); Volume 21, Issue 3, December 2025 443 
 

Interdental Jurnal Kedokteran Gigi 
Website: https://e-journal.unmas.ac.id/index.php/interdental 

ISSN 1979-9144 (print), ISSN 2685-5208 (online) 

Research Article 
 

Comparison of Color Uptake Effectiveness Between Disclosing 

Agent Tablets Derived from Mangosteen (Garcinia mangostana 
L.) Peel Extract and Its Fractions on Dental Plaque 
1Indah Muslimah, 2Adisty Restu Poetri, 3Andina Rizkia Putri Kusuma, 2Ade Ismail Abdul 

Kodir 

1Dentistry Education Study Program, Faculty of Dentistry, Universitas Islam Sultan Agung 
2Department of Periodontics, Faculty of Dentistry, Universitas Islam Sultan Agung 
3Department of Dental Conservation, Faculty of Dentistry, Universitas Islam Sultan Agung 

 
Received date: March 12, 2025     Accepted date:  August 5, 2025 Published date: December 28, 2025 

 

KEYWORDS 

Color absorption, dental plaque, 

disclosing agent, erythrosine, 

Mangosteen peel 
 

 

 

 

 

 
 

DOI : 10.46862/interdental.v21i3.11346 

ABSTRACT 
 

Introduction: Plaque is a transparent layer that requires a coloring agent in 

the form of a disclosing agent to visualize it. Erythrosine, as one of the 

frequently used disclosing agents, has potential toxic side effects if used in 

the long term. Therefore, this study aims to compare the effectiveness of 

color absorption between tablets based on extracts and fractions of 

mangosteen fruit peel (Garcinia mangostana L.) with erythrosine as a 
control.  

Materials and Methods: This study employed a laboratory experimental 

design with a post-test-only controlled group design. A total of 36 healthy 

dental samples were divided into 9 groups, which were soaked in saliva for 

8, 24, and 48 hours. After plaque formation, tablets of extracts, mangosteen 

peel fractions, and erythrosine were applied to the teeth.  

Results and Discussion: The results of analysis using the One-way 

ANOVA test showed that erythrosine tablets had significantly higher color 

absorption than the extract and mangosteen peel fraction tablets. 

Conclusion: Erythrosine is still a more effective option in highlighting 

dental plaque, but mangosteen peel-based tablets can be a safer natural 

alternative with potential for further development. Further research is 
recommended to optimize the formulation of mangosteen peel tablets to 

improve their effectiveness and convenience in clinical applications. 
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Perbandingan Efektivitas Penyerapan Warna Antara Tablet 
Disclosing Agent Ekstrak Dan Fraksi Kulit Buah Manggis 

(Garcinia mangostana L.) Pada Plak Gigi  

ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Plak merupakan lapisan transparan yang membutuhkan zat pewarna berupa disclosing agent untuk 

memvisualisasikannya. Erythrosine sebagai salah satu disclosing agent yang sering digunakan memiliki potensi efek 

samping toksik jika digunakan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

efektivitas penyerapan warna antara tablet berbahan dasar ekstrak dan fraksi kulit buah manggis (Garcinia Mangostana 

L.) dengan erythrosine sebagai kontrol.  
Bahan dan Metode: Penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratoris dengan post-test only controlled group 

design. Sebanyak 36 sampel gigi yang sehat dibagi menjadi 9 kelompok, yang direndam dalam saliva selama 8, 24, dan 

48 jam. Setelah pembentukan plak, tablet ekstrak, fraksi kulit manggis, dan erythrosine diaplikasikan pada gigi.  

Hasil dan Pembahasan: Hasil analisis menggunakan uji Oneway Anova menunjukkan bahwa tablet erythrosine memiliki 

daya serap warna yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan tablet ekstrak dan fraksi kulit manggis. 

Simpulan: Erythrosine merupakan pilihan yang lebih efektif dalam mendeteksi plak gigi, namun tablet berbasis kulit 

manggis dapat menjadi alternatif alami yang lebih aman dengan potensi untuk pengembangan lebih lanjut. Penelitian 

lanjutan disarankan untuk mengoptimalkan formulasi tablet kulit manggis agar meningkatkan efektivitas dan 

kemudahannya dalam aplikasi klinis. 

 

KATA KUNCI: Disclosing agent, erythrosine, kulit manggis, penyerapan warna, plak gigi. 

PENDAHULUAN 

aries gigi ialah suatu problema utama yang 

kerap kali terjadi diikuti dengan penyakit 

jaringan periodontal.1 Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018 memberikan penjelasan bahwasannya 

prevalensi penduduk yang memiliki permasalahan 

kesehatan gigi dan mulut mengalami pertumbuhan yang 

tinggi dari 23,2% pada 2007 menjadi 57,6% tahun 2018.2 

Karies dan penyakit periodontal diawali dengan adanya 

plak.3 Plak merupakan lapisan lunak tidak berwarna pada 

permukaan gigi yang terbentuk akibat kolonisasi bakteri 

dan tidak termineralisasi.4 Akumulasi plak membuat 

aktifnya response immune host terhadap perubahan 

inflamasi sebagaimana pada jaringan periodontal dan 

dapat menyebabkan kerusakan akibat peradangan.5 

Penyakit periodontal dan karies gigi mampu dipreventif 

dengan menghilangkan plak menggunakan sikat gigi.6 

Plak supragingiva akan terbentuk pada 1 jam 

pertama setelah proses pembersihan gigi.7 

Mikroorganisme pembentuk plak yang sebagian besar 

terdiri dari Streptococcus pada 4 jam pertama akan mulai 

berkolonisasi.8 Dalam 24 jam hingga 72 jam terjadi 

kalsifikasi yang akan membentuk deposit lunak ke doposit 

padat yang berasal dari kalkulus akibat presipitasi garam 

mineral setelah pembentukan plak.9 Plak tidak dapat 

langsung terlihat, sehingga diperlukan pewarna untuk 

mengidentifikasinya pada permukaan gigi.10 Pembersihan 

plak dapat dioptimalkan terlebih dahulu menggunakan 

disclosing agent yaitu pewarna selektif yang wujudnya 

cair, tablet atau bubuk yang mana dalam hal ini 

dimanfaatkan guna membuat visualisasi dan juga 

melakukan identifikasi atas plak pada permukaan gigi.11 

Disclosing agent dapat mewarnai endapan bakteri pada 

permukaan gigi, lidah, dan gusi. Beberapa jenis pewarna 

yang berbentuk cair atau tablet dapat dioleskan ke gigi 

untuk mewarnai plak di permukaan gigi.12 

Disclosing agent dipasarkan dalam bentuk cair, 

tablet, atau bubuk yang mengandung bahan kimia seperti 

potassium iodine, crystal iodine, gliserin, dan erythrosine 

kurang digemari sebab rasa yang dapat dikatakan tak enak 

dan berpotensi menimbulkan efek karsinogenik.13 

Erythrosine merupakan turunan triodin dari fluorescein 

dengan konsentrasi iodine yang tinggi.14 Apabila tertelan 

mampu menjadi aktor penyebab atas kondisi kanker 

tiroid.15 Kekurangan disclosing agent lainnya yaitu harga 

cukup mahal dan sangat jarang tersedia.12 Adanya 

permasalahan-permasalahan tersebut maka butuh untuk 

K 
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menggantikan dengan suatu bahan yang alami.16 Guna 

melangsungkan pemeriksaan terhadap plak dengan tetap 

memperhatikan dan memberikan nilai yang akurat dalam 

memvisualisasikan pertumbuhan plak pada permukaan 

gigi.4 Salah satu buah yang dalam hal ini bisa 

dimanfaatkan sebagai suatu alternatif disclosing agent 

adalah kulit buah manggis.16,17 

Kulit buah manggis dapat digunakan sebagai 

alternatif disclosing agent karena memiliki kandungan 

antosianin yang lebih tinggi.18 Kulit buah manggis 

memiliki berbagai khasiat dan tidak memiliki efek 

samping. Selain itu, buah manggis mudah ditemukan dan 

harganya terjangkau di kalangan masyarakat.14 Kulit buah 

manggis didalamnya terkandung bervariasi atau berbagai 

senyawa bioaktif yang termasuk dalam kelompok 

polifenol, seperti santon, antosianin, asam fenolik, dan 

flavonoid.19 Selain itu, kulit buah manggis dapat 

digunakan sebagai bahan baku pewarna alami karena 

kulitnya mengandung dua senyawa alkaloid.20 

Sumber pewarna alami dapat dilakukan melalui 

proses ekstraksi dan fraksinasi, sehingga dapat 

mengisolasi senyawa flavonoid yang terdapat pada kulit 

manggis.21 Metode ekstraksi yang paling sering 

dimanfaatkan ialah maserasi.22 Prinsip ekstraksi dengan 

metode maserasi adalah lewat suatu proses difusi pelarut 

pada bagian dalam sel tanaman yang mengandung bahan 

aktif. Fraksinasi dapat dilakukan dengan beberapa metode 

diantaranya fraksinasi corong pisah dan fraksinasi 

kromatografi kolom.29 Ekstrak dan fraksi dapat dibuat 

dalam berbagai sedian seperti tablet, gel dan bubuk. 

Sediaan tablet memiliki keunggulan dibandingkan sediaan 

lainnya karena penyerapan yang lebih cepat sehingga 

memiliki efek terapi lebih cepat, tolerabilitas optimal, 

tingkat penyerapan baik, penggunaan praktis, lebih efektif 

dan nyaman.23 

Penelitian Febriyanti, Liana, Indriyani and 

Christiono24 terhadap pengaruh ekstrak Roselle 

menyimpulkan bahwa ekstrak buah-buahan dapat 

digunakan sebagai alternatif disclosing agent untuk 

identifikasi plak gigi. Sejalan dengan penelitian Meriatna 

and Ferani25 telah menguji proses ekstrasi dengan bahan 

dasar menggunakan kulit buah manggis melalui 

konsentrasi dan volume pelarut yang dapat mempengaruhi 

pH, kadar air dan intensitas warna. Penelitian Pratiwi, 

Fudholi, Martien and Pramono 26 melaporkan bahwa 

aktivitas ekstrak dan fraksi kulit buah manggis 

menyimpulkan fraksi memiliki aktivitas lebih kuat 

dibandingkan ektraksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

perbandingan daya serap warna pada plak gigi melalui 

ekstrak dan fraksi pada kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) sebagai alternatif disclosing agent dengan 

sediaan tablet. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen 

laboratoris dengan post-test only controlled group design 

bertujuan untuk membandingkan daya serap waPrna pada 

plak gigi antara disclosing agent berbahan ekstrak dan 

fraksi kulit manggis (Garcinia mangostana L.) dalam 

bentuk tablet, serta erythrosine sebagai kontrol. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah gigi berakar 

tunggal yang sehat, tidak terdapat fraktur, karies, atau 

noda. Pemilihan sampel dilakukan secara acak sederhana 

(simple random sampling). Penghitungan sampel 

dilakukan menggunakan rumus Federer, diperoleh jumlah 

subjek minimal sebanyak 3 sampel per kelompok. Untuk 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya dropout atau 

kehilangan sampel selama penelitian, jumlah sampel 

ditambahkan sebesar 10%, sehingga total sampel menjadi 

36 sampel gigi atau 4 sampel per kelompok. 

Kriteria inklusi sampel adalah gigi dengan anatomi 

utuh dan akar tunggal, sedangkan kriteria eksklusi 

mencakup gigi dengan kalkulus, restorasi, atau karies. 

Subjek penelitian akan direndam dalam BHI dan Saliva 

selama 8 jam, 24 jam dan 48 jam dengan tujuan 

mendapatkan sekumpulan mikroorganisme pada 

permukaan gigi dalam bentuk biofilm, hal ini dinilai 

efektif untuk pembentukan biofilm. Perlakuan dibagi 

menjadi sembilan kelompok, yaitu perendaman selama 8, 

24, dan 48 jam diolesi dengan tablet ekstrak kulit manggis, 

tablet fraksi kulit manggis, dan tablet erythrosine. 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat yang relevan 

untuk pembuatan disclosing agent berbentuk tablet dan 

pengujian daya serap warna plak gigi, di antaranya 
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Spectrophotometer UV-VIS, ultrasonic bath, viscometer, 

mesin tablet single punch, pH meter, dan kamera digital. 

Bahan yang digunakan mencakup kulit buah manggis 

segar sebanyak 18 kg, etanol 70% sebagai pelarut, n-

heksan dan etil asetat untuk fraksinasi, serta komponen 

tablet seperti PVP K30, laktosa, talk, eksplotab, dan 

sukrosa. Untuk pembentukan plak, digunakan larutan BHI 

yang mengandung Streptococcus mutans, saline, dan 

aquadest. 

Proses penelitian diawali dengan pencucian, 

pengeringan, dan penghancuran kulit manggis segar 

menjadi simplisia. Ekstraksi dilakukan melalui maserasi 

dengan etanol 70%, diikuti oleh fraksinasi menggunakan 

n-heksan dan etil asetat. Ekstrak dan fraksi kulit manggis 

kemudian dijadikan tablet menggunakan metode granulasi 

basah. Sampel gigi dengan plak yang telah dibentuk 

melalui perendaman dalam larutan BHI selama 8, 24, dan 

48 jam, diuji dengan tablet disclosing agent. Daya serap 

warna plak gigi diukur menggunakan Spectrophotometer 

UV-VIS dan dibandingkan dengan erythrosine sebagai 

kontrol. Hasil fitokimia menunjukkan bahwa kulit 

manggis mengandung senyawa aktif seperti xanthones, 

flavonoid, dan tanin yang berperan dalam daya serap 

warna. Hasil determinasi kulit manggis dilakukan di 

Herbarium Bogoriense, menunjukkan spesies Garcinia 

mangostana L. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas 

Shapiro-Wilk dan uji homogenitas Levene. Karena data 

berdistribusi normal dan homogen, uji Oneway Anova 

digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 

signifikan antar kelompok perlakuan. Jika ditemukan 

perbedaan signifikan, uji Post Hoc digunakan untuk 

membandingkan kelompok secara rinci. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam analisis ini adalah 0,05. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Islam Sultan Agung dengan nomor 

570/B.1-KEPK/SA-FKG/VI/2024. Approval ini 

memastikan bahwa penelitian dilakukan sesuai dengan 

standar etika penelitian yang berlaku. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini memberikan penjelasan 

terkait uji penyerapan warna pada plak menggunakan 

Spectrophotometer UV-VIS. Pada riset ini 

memperlihatkan nilai yang berbeda pada 9 kelompok 

dengan rerata yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai rerata penyerapan warna pada setiap 

kelompok 

 Perendalam Saliva (Abs) 

Jenis 
Disclosing 

Agent 

8 jam 24 jam 48 jam 

Ekstrak kulit 
buah manggis 

0,060975 0,066500 0,060600 

Fraksi kulit 
buah manggis 

0,058475 0,069050 0,062075 

Erythrosine 0,077325 0,148100 0,068300 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil penelitian yang 

menjelaskan bahwa nilai serapan ditunjukkan pada 

masing-masing kelompok penelitian. Penyerapan warna 

pada plak gigi yang tertinggi didapatkan oleh kelompok 

erythrosine dalam waktu perendaman saliva selama 24 

jam yaitu dengan rerata 0,148100 dan penyerapan warna 

pada plak terendah didapatkan oleh kelompok fraksi kulit 

buah manggis dalam waktu 8 jam yaitu dengan rerata 

0,058475. 

 

 

Gambar 1. Hasil penyerapan warna 8 jam (A), penyerapan warna 24 jam (B) dan penyerapan warna 48 jam (C) dengan 

tablet ekstrak kulit manggis, tablet fraksi kulit manggis dan tablet erytrhosine 
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Data hasil penelitian yang telah didapatkan lalu 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji Oneway Anova. Hasil uji tersbut dari setiap 

kelompok ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2. Uji normalitas dengan shapiro-wilk, Uji homogenitas dengan Levene Statistic dan Uji Oneway Anova 

Kelompok Uji Normalitas Shapiro-Wilk 
Sig. (P) 

Uji Homogenitas Levene 
Statistic Sig. (P) 

Uji Oneway Anova Sig. 
(P) 

Ekstrak manggis 8 jam 0.325 

0.100 0.001 

Ekstrak manggris 24 jam 0.220 
Ekstrak manggis 48 jam 0.207 
Fraksi manggis 8 jam 0.193 

Fraksi manggis 24 jam 0.314 
Fraksi mangis 48 jam 0.834 
Erythrosin 8 jam 0.613 
Erythrosin 24 jam 0.869 
Erythrosin 48 jam 0.144 

Temuan dari uji normalitas dengan Shapiro-Wilk 

memperlihatkan bahwasannya dari kelompok ekstrak kulit 

buah manggis, fraksi kulit buah manggis dan erythrosine 

memiliki data normal (P>0,05) sehingga memenuhi syarat 

uji Oneway Anova. Hasil uji Homogenitas dengan Levene 

Statistic menunjukkan hasil bahwa data memiliki varian 

yang homogen (P>0,05). Hasil Uji Oneway Anova 

didapatkan nilai P yaitu 0,001 (P<0,05) sehingga ada 

diferensiasi yang signifikan pada 9 kelompok penelitian. 

Diferensiasi nilai penyerapan warna pada plak dapat 

diketahui dengan melakukan analisis data dengan uji Post 

Hoc yang mampu diperhatikan sebagaimana pada tabel 

dibawah ini: 

 

Tabel 3. Uji Post Hoc 

 Ekstrak 
Manggis 

8 jam 

Fraksi 
manggis 

8 jam 

Erythrosin 
8 jam 

Ekstrak 
manggis 
24 jam 

Fraksi 
manggis 
24 jam 

Erythrosin 
24 jam 

Ekstrak 
manggis 
48 jam 

Fraksi 
mangis 
48 jam 

Erythrosin 
48 jam 

Ekstrak manggis 8 jam - 1,000 1,000 1,000 1,000 0,002 1,000 1,000 1,000 

Fraksi manggis 8 jam - - 1,000 1,000 1,000 0,002 1,000 1,000 1,000 

Erythrosin 8 jam - - - 1,000 1,000 0,025 1,000 1,000 1,000 

Ekstrak manggis 24 jam - - - - 1,000 0,005 1,000 1,000 1,000 

Fraksi manggis 24 jam - - - - - 0,008 1,000 1,000 1,000 

Erythrosin 24 jam - - - - - - 0,002 0,003 0,007 

Ekstrak manggis 48 jam - - - - - - - 1,000 1,000 

Fraksi mangis 48 jam - - - - - - - - 1,000 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyerapan 

warna pada plak tertinggi didapatkan dari hasil simulasi 

biofilm 24 jam yang diolesi dengan tablet erythrosine, 

sedangkan hasil terendah didapatkan dari simulasi biofilm 

selama 8 jam yang diolesi dengan tablet fraksi kulit 

manggis. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa 

semakin banyak plak yang terdapat pada permukaan gigi, 

semakin tinggi pula penyerapan warna pada plak.27 

Glikoprotein yang terdapat pada plak dapat diserap oleh 

pewarna erythrosine karena pelarut NaCl yang bersifat 

polar. Namun, penggunaan erythrosine dalam jangka 

panjang dapat memberikan efek karsinogenik karena 

memiliki kandungan yodium yang tinggi. Dosis 

maksimum penggunaan erythrosine adalah 2 mg/kg atau 

setara dengan 0,002 %.28 

Berdasarkan Lethal Concentration 50 (LC50) 

dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

penggunaan etanol pada kulit buah manggis tidak 

menunjukkan efek toksik.16 Melalui uji sitotoksik secara in 

vitro, penggunaan etil asetat pada fraksi kulit buah 

manggis tidak menyebabkan efek berbahaya bagi tubuh.29 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada 

perendaman di dalam saliva selama 24 jam memberikan 

hasil yang signifikan. Hal ini terjadi karena proses 

pembentukan biofilm telah mencapai tahap akhir. Pada 

tahap pertama berlangsung selama 0-4 jam berupa initial 

adhesion, pada tahap kedua berlangsung selama 4-20 jam 
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merupakan fase penumpukan koloni bakteri dan tahap 

ketiga berlangsung setelah 20 jam yaitu fase maturasi 

biofilm.30 Pada masa perendaman saliva pertama atau 8 

jam, pembentukan biofilm hanya berlangsung sampai 

tahap kedua, sehingga pembentukan biofilm belum 

maksimal. Sedangkan pada masa perendaman saliva 

selama 48 jam, fase ini hanya akan mempengaruhi sifat 

patogen dari biofilm dan tidak mempengaruhi ketebalan 

biofilm yang terbentuk.31 Hal ini terjadi karena bakteri 

dalam biofilm akan memperlihatkan tanda kematian 

dengan menghancurkan sel bakteri dan sel lain dimana tak 

terkandung sitoplasma meskipun bakteri tetap utuh di 

dekat permukaan.32 

Serapan warna tablet ekstrak kulit manggis, tablet 

fraksi kulit manggis dan tablet erythrosine dianalisis 

menggunakan alat Spectrophotometer UVVIS dengan 

panjang gelombang 526 nm. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa pewaarnaan dari sediaan tablet ekstrak kulit 

manggis menunjukkan efisiensi pewarnaan yang tidak 

signifikan apabila dibandingkan dengan tablet fraksi kulit 

manggis. Sejalan dengan studi Sabariah and Nazulis33 

yang menyatakan bahwa serapan senyawa jenis flavonoid 

pada panjang gelombang 465-560 nm memiliki 

kemampuan penyerapan warna yang optimal dalam 

serapan senyawa antosianin sehingga pada proses 

penyerapan warna ekstrak dan fraksi tidak menunjukkan 

perbandingan yang signifikan terhadap serapan warna.  

Antosianin yang terdapat dalam kulit buah manggis 

memiliki batasan dan kemampuan tertentu terhadap proses 

kelarutan.34 Pada proses ekstraksi, jumlah antosianin dapat 

berkurang karena penggunaan volume pelarut yang 

berlebih sehingga terjadi penurunan kadar senyawa 

antosianin. Dalam penelitian ini digunakan 15 L larutan 

berupa etanol 70%.35 Selain itu, waktu yang digunakan 

selama proses pemekatan dengan evaporator yang 

berlangsung lama dapat mendegradasi jumlah antosianin. 

Dalam proses pemekatan selama 24 jam dapat 

menyebabkan terjadinya pergerakan molekuler yang mana 

dalam ni hal ini akan melahirkan panas yang akhirnya 

dengan demikian akan membuat rusaknya dinding sel di 

material yang ada.36 Penggunaan temperatur yang tinggi 

pada saat pemrosesan dan penyimpanan juga dapat 

mempengaruhi jumlah antosianin. Oleh karena itu, 

diperlukan metode yang efektif untuk menjaga kestabilan 

antosianin. Suhu optimum pada proses ekstrak kulit buah 

manggis yaitu 68°C dan suhu penyimpanan antosianin 

adalah 4-25°C dalam kondisi yang gelap.37 

Pada penelitian ini penyimpanan bahan ekstrak 

sudah dilakukan dengan baik yaitu dengan menyimpan 

bahan pada tempat yang gelap dan terhindar dari matahari 

dan suhu penyimpanan berkisar sekitar 25°C.36 Semakin 

tinggi suhu maka absorbansi yang terbentuk semakin 

rendah, hal ini terjadi karena sifat antosianin yang kurang 

stabil pada suhu tinggi. Antosianin akan lebih stabil pada 

larutan asam dibandingkan larutan basa.38 Warna tablet 

erythtosine terserap lebih baik dibandingkan tablet ekstrak 

kulit buah manggis dan tablet fraksi kulit buah manggis, 

hal ini terjadi karena tablet erythrosine memiliki 

kemurnian pelarut yang bersifat polar.39 Pada penelitian 

ini, penggunaan erythrosine dalam sediaan tablet dibuat 

dengan dosis 40%. Namun, pada tablet dislcosing agent 

berbasis erythrosine yang dipasarkan menggunakan dosis 

15 mg atau 0,015%. Sehingga apabila tablet dengan 

erythrosine digunakan dalam jangka panjang dapat 

menimbulkan efek toksik bagi tubuh.15 Menurut Farida 

and Nisa 34 menjelaskan bahwa antosianin dengan jumlah 

besar didapatkan dari penggunaan pelarut, konsentrasi dan 

metode ekstraksi yang tepat, memberikan kualitas warna 

yang baik sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik.  

Konsentrasi pada tablet ekstrak kulit buah manggis 

juga berpengaruh terhadap penyerapan warna.20 Proses 

pembuatan tablet ekstrak kulit buah manggis, tablet fraksi 

kulit buah manggis, dan tablet erythtosine menggunakan 

konsentrasi yang sama yaitu bahan 40% dan PVP 10%. 

Namun, ketiga sediaan tersebut memiliki sifat fisik yang 

berbeda. Penelitian Solikhati, Rahmawati and Kurnia 40 

melaporkan bahwa konsentrasi bahan pengikat yang besar 

dapat memperbesar ukuran partikel sehingga 

menyebabkan densitas makin kecil. Semakin tinggi 

densitas dan mampat maka makin banyak ruang kosong 

intra partikel yang dimiliki granul. Makin rendah porositas 

tablet maka semakin tinggi tingkat kekerasan tablet.  

Tablet ekstrak kulit buah manggis memiliki 

densitas granul yang kecil dan porositas granul yang 

rendah, hal ini berikatan dengan terbentuknya ikatan antar 

partikel yang semakin kuat sehingga tablet ekstrak kulit 
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buah manggis sulit untuk dihancurkan. Tablet fraksi kulit 

buah manggis dan tablet erythtosine memiliki 

penghancuran yang lebih mudah dibandingkan tablet 

ekstrak kulit buah manggis dikarenakan memiliki densitas 

dan porositas granul yang tinggi sehingga lebih mudah 

untuk dihancurkan. Hal ini berkaitan dengan gaya kohesi 

yang menurun dan meningkatnya gaya adhesi sehingga 

menghasilkan granul yang tenggelam dalam air.16 

Hambatan pada penelitian ini yaitu formulasi dari 

sediaan tablet yang cukup rumit. Konsentrasi 40% pada 

ekstrak kulit buah manggis yang cukup besar akan 

menyebabkan tablet sulit untuk dihancurkan. Hal ini dapat 

terjadi karena proses ektraksi yang kurang optimal dan 

tingginya konsentrasi bahan pengikat PVP, sehingga 

menyebabkan waktu hancur tablet cukup lama. Sesuai 

dengan hal tersebut, dapat dilakukan pengurangan 

konsentrasi bahan ekstrak dan pengoptimalan metode 

ekstraksi yang digunakan dan pengurangan penggunakan 

bahan pengikat PVP yaitu hanya menggunakan 

konsentrasi 2-3%. Dengan demikian, sediaan tablet dapat 

dihancurkan dan formula tersebut dapat digunakan dalam 

sediaan tablet yang stabil dan mudah digunakan baik 

secara in vitro maupun in vivo yang nantinya akan 

mempermudah pengaplikasian disclosing agent. 

Pewarnaan yang baik didapatkan dari sediaan tablet 

disclosing agent yang baik pula. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan dalam penyerapan warna plak 

antara tablet ekstrak kulit buah manggis dan fraksi kulit 

buah manggis. Namun, tablet erythrosine memiliki tingkat 

penyerapan warna plak yang lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan kedua jenis tablet berbasis manggis. 

Hal ini mengindikasikan bahwa tablet erythrosine lebih 

efektif dalam menyoroti plak gigi, meskipun 

penggunaannya dapat menimbulkan potensi risiko efek 

samping toksik jika digunakan dalam jangka panjang. 

Tablet ekstrak dan fraksi kulit buah manggis dapat menjadi 

alternatif alami yang aman untuk digunakan sebagai 

disclosing agent. 

Disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan 

untuk mengoptimalkan proses ekstraksi dan formulasi 

tablet ekstrak serta fraksi kulit manggis. Hal ini meliputi 

pemilihan pelarut dan konsentrasi yang lebih tepat serta 

pengaturan suhu ekstraksi yang optimal untuk menjaga 

stabilitas senyawa aktif seperti antosianin. Selain itu, perlu 

dilakukan perbaikan pada formulasi tablet, khususnya 

dalam penggunaan bahan pengikat seperti PVP, agar tablet 

yang dihasilkan lebih mudah hancur dan lebih efektif 

dalam penyerapan warna.  Riset tambahan terkait stabilitas 

sediaan tablet juga diperlukan guna memastikan kualitas 

tablet tetap terjaga dalam jangka waktu yang lebih lama. 

Terakhir, penelitian lebih lanjut dengan uji in vivo 

diharapkan dapat memberikan bukti lebih kuat mengenai 

efektivitas dan keamanan penggunaan tablet ekstrak dan 

fraksi kulit manggis sebagai alternatif disclosing agent 

yang alami dan aman bagi kesehatan rongga mulut. 
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